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ABSTRACT 
The objectives of this research to analize the influence of Capital Adequacy, 
liquidity, Market Risk , and operational efficiency to Non Performing Loan on 
PT Bank Kaifeng. 
The data used is data of financial ratios on PT. Bank Kalteng as Capital 
Adequaly Ratio(CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), 
Performance Operation (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) from 2005 
through 2014. Data analysis uses Multiple Linear Regression analysis. In 
simultaneous testing, this study conclude all independent variables Capital 
adequacy (CAR), Liquidity (LDR), Market Risk (NIM) and Operational Efficiency 
(ROA) simultaneously having an influence on the Non Performing Loans (NPL) 
on PT Bank Kaifeng. In the partial testing, using the t test, a variable capital 
adequacy (CAR) has a positive influence and not significant to the Non 
Performing Loans (NP L) . Then Liquidity variables (LDR) negatively and 
significantly to the Non Performing Loans (NPL). Then the market risk variables 
(NIM) was not significant to Non Performing Loans (NPL). Operational 
Efficiency While variable has a positive and significant impact on the Non 
ffJrforming La(lns (Nf L). 
J(f!)'W(Jf(/$: Capital Adequacy, Liquidity, Market Risk, Operational Efficiency, Non 
P~rfiirmimJ La(Jn~ 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Kecukupan Modal, Likuiditas, 
Risiko Pasar, dan Efisiensi Operasional terhadap Kredit Bermasalah pada 
PT. Bank Kalteng. 
Data yang digunakan adalah data-data rasio keuangan pada PT. Bank Kalteng 
seperti Capital Adequacy Ratio(CAR), Loan To Deposit Ratio (LDR), Net Interest 
Margin (NIM), Performance Operation (BOPO) dan Non Performing Loan (NPL) 
dari tahun 2005 sampai dengan 2014 Alat analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda Dalam pengujian secara 
simultan, dapat disimpulkan seluruh variabel independen Kecukupan Modal 
(CAR), Likuiditas (LDR), Risiko Pasar (NIM) dan Efisiensi Operasional (BOPO) 
secara simultan memiliki pengaruh terhadap Kredit Bermasalah (NPL) pada 
PT.Bank Kalteng. Dalam pengujian secara parsial, yaitu menggunakan uji t, 
variabel Kecukupan Modal (CAR) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap Kredit Bermasalah (NPL) .Kemudian variabel Likuiditas (LDR) 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL). 
Kemudian variabel Risiko Pasar (NIM) tidak signifikan terhadap Kredit 
Bermasalah (NPL ). Sedangkan variabel Efisiensi Operasional memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL). 
Kata kunci: Kecukupan Modal, Likuiditas, Risiko Pasar, Efisiensi Operasional, 
Kf~qlt flerrnfl!-lqf ah 
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BAB IV 
BASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dan pembahasan merupakan penggambaran tentang hasil 
yang diperoleh dalam penelitian yang terdiri atas variabel-variabel independen 
dan variabel dependen. Dalam penelitian ini juga termasuk data atau keterangan 
yang terkait dengan laporan keuangan serta hasil wawancara yang telah dilakukan 
oleh penulis untuk memperkaya pembahasan. Data yang diperoleh merupakan 
data rasio-rasio keuangan berupa CAR, LOR, NIM, BOPO dan NPL dari Bank 
PT. Bank Kalteng, yang berasal dari laporan tahunan dari tahun 2005 sampai 
dengan tahun 2014. 
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif dan analisis statistik. 
Analisa deskriptif merupakan analisis yang mengacu pada data-data yang 
menggambarkan kondisi perusahaan. Analisis statistik merupakan analisis yang 
mengacu pada perhitungan data penelitian yang berupa angka-angka yang 
dianalisis dengan bantuan komputer melalui program Statistical Product and 
Service Solutions (SPSS) 17. 
Adapun sistematika pembahasan pada bab ini meliputi deskripsi objek 
penelitian, deskripsi data variabel penelitian, pengujian asumsi klasik, pengujian 
hipotesis antara variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial 
maupun simultan dengan model regresi, serta pembahasan terkait hasil pengujian 
hipotesis. 
55 
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A. Deskripsi Objek Penelitian 
PT. Bank Kalteng merupakan Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 
Tengah yang berbentuk Perseroan Daerah (PD), didirikan pada tanggal 28 
Oktober 1961 dengan Akta Notaris Njoo Sio Liep Nomor 24 dengan nama PD. 
BPD Kalimantan Tengah. Dalam akta pendirian tersebut PD BPD Kalimantan 
Tengah menjalankan usaha bank di Provinsi Kalimantan Tengah, berkedudukan di 
ibukota Provinsi Kalimantan Tengah di Palangka Raya. Selanjutnya berdasarkan 
izin usaha Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor BUM 9-1-3/II tanggal 
22 Januari 1962 dengan modal dasar ditetapkan Rp 10 juta, jumlah modal setor 
sebesar Rp 2.660 ribu terdiri dari Rp 2.500 ribu saham Pemda Tingkat I 
Kalimantan Tengah dan Rp 160 ribu saham swasta. 
Berdasarkan Undang-undang Nomor 13 tahun 1962 tentang ketentuan-
ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah yang menetapkan antara lain bahwa 
Bank Pembangunan Daerah hams didirikan dengan Peraturan Daerah (Perda), 
maka Pemerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah menetapkan Peraturan 
Daerah Nomor 2/DPRD-GR/64, kemudian Peraturan Daerah Nomor 5/DPRD-
GR/64 tanggal 3 September 1964 yang disahkan oleh Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan nomor Des 9/4/9-18 tanggal 2 Maret 
1965 menjadi Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah yang sebagian 
sahamnya dimiliki swasta. 
Dengan dikeluarkannya Undang-undang Nomor 14 tahun 1967 tentang Pokok-
pokok Perbankan menyebabkan Peraturan Daerah tersebut perlu disesuaikan 
kembali, dengan menetapkan Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 1976 jo Nomor 19 
56 
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tahun 1978 jo Nomor 18 tahun 1981, yang disahkan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor 973.97-42-1277 tanggal 30 September 1982. 
Pada tahun 1981 semua saham milik swasta dibeli oleh pemerintah 
sehingga Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah sepenuhnya menjadi 
milik Pemerintah Daerah Kalimantan Tengah. Sesuai perkembangannya 
berdasarkan Perda Nomor 8 tahun 1992 yang disahkan oleh Menteri Dalam 
Negeri Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor 584-42-420 tanggal 
23 Maret 1993, menetapkan Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah 
sebagai Bank Umum dengan modal dasar Rp 15 miliar. 
Perda tersebut diubah dengan Perda Nomor 1 tahun 1997 yang disahkan 
Menteri Dalam Negeri dengan Surat Keputusan Nomor 584.42-1240 tanggal 21 
November 1997 menetapkan bahwa modal dasar Bank Pembangunan Daerah 
Kalimantan Tengah ditingkatkan menjadi Rp 50 miliar. 
Selanjutnya dengan Peraturan Daerah Nomor 10 tahun 1999 tanggal 17 
Juli 1999 menetapkan perubahan bentuk badan hukum Bank dari Perusahaan 
Daerah (PD) Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah menjadi Perseroan 
Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah dengan sebutan 
PT. Bank Pembangunan Kalteng dengan modal dasar ditingkatkan menjadi Rp. 
60 miliar yang merupakan kekayaan daerah yang dipisahkan, yakni dimiliki oleh 
Pemda Provinsi Kalimantan Tengah dan Pemda Kota dan Kabupaten se 
Kalimantan Tengah. Tindak lanjut dari perubahan bentuk Badan Hukum PT. Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah tersebut telah dituangkan dalam Akta 
Notaris Ellys Nathalina, SH Nomor 110 tanggal 22 Mei 2000 tentang Pendirian 
PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah yang telah mendapat 
57 
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pengesahan dari Menteri Hukum dan Perundang-undangan RI Nomor: C-17902 
HT.01.01-TH 2000 tanggal 15 Agustus 2000 dan diumumkan dalam Berita 
Negara Republik Indonesia Nomor 11/2001 tanggal 6 Februari 2001 dan 
Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor 846/2001. Sedangkan 
pengalihan izin usaha dari Perusahaan Daerah menjadi Perseroan Terbatas (PT) 
ditetapkan dengan SK Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia Nomor: 
2/30/KEP.DSG/2000 tanggal 22 Nopember 2000. Perubahan bentuk badan hukum 
ini telah diumumkan pada tanggal 30 Nopember 2000 dan diberitakan di media 
massa tanggal 01 Desember 2000. 
Dalam rangka mengantisipasi Program Arsitektur Perbankan Indonesia 
(API) yang diberlakukan bagi seluruh Perbankan Indonesia, maka PT. Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah melakukan perubahan Modal Dasar 
dari Rp 60 milyar menjadi Rp 150 milyar. Perubahan modal dasar ini telah 
disetujui oleh para Pemegang Saham pada RUPS Luar Biasa tanggal 14 Juni 
2004 yang dituangkan dalam Akta Notaris Ellys Nathalina, SH Nomor: 4 tanggal 
14 Juni 2004 tentang Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 
dan sudah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor : C-03581.HT.Ol.04.TH.2005 tanggal 14 Februari 
2005 tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas 
(PT) Bank Pembangunan Kalteng. 
Sesuai UU No : 40 Tahun 2007 yang mencabut UU No 1 Tahun 1995 Tentang 
Perseroan Terbatas, maka PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah 
disingkat PT. Bank Kalteng atau disebut Bank Kalteng telah menyesuaikan 
Anggaran Dasar (AD) dengan UU PT yang baru ini sekaligus melakukan 
58 
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perubahan Modal Dasar dari Rp 150 milyar menjadi Rp 500 milyar, sebagaimana 
terakhir diubah dengan Akta Notaris Ellys Nathalina, SH Nomor : 30 tanggal 27 
April 2010 tentang Berita Acara Rapat Um um Pemegang Saham Luar Biasa, yang 
sudah mendapatkan pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Azasi Manusia 
Republik Indonesia Nomor: AHU-29875.AH.01.02 Tahun 2010 tanggal 11 Juni 
2010 tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. 
Memperhatikan Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/26/PBI/2012 
Tanggal 27 Desember 2012 tentang Kegiatan Usaha dan Jaringan Kantor 
berdasarkan Modal Inti Bank, maka sebagaimana tertuang dalam Akta Rapat 
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPS LB) PT. Bank Kalteng Nomor :06 
tanggal 17 Mei 2013 tentang Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar 
Biasa PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah, yang dibuat oleh Ellys 
Nathalina, SH. MH., Notaris Palangka Raya telah disepakati bersama untuk 
meningkatkan besamya Modal Dasar PT. Bank Pembangunan Daerah Kalimantan 
Tengah dari Rp. 500.000.000.000,- (Lima ratus milyar rupiah) menjadi Rp. 
1.000.000.000.000,- (Satu triliun rupiah) dan telah mendapat persetujuan dari 
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : AHU-
35100.AH.01.02 Tahun 2013 tanggal 28 Juni 2013. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Bank Kalteng merupakan sebuah 
Badan U saha Milik Daerah dimana pemegang sahamnya adalah Pemerintah 
Provinsi Kalimantan Tengah dan semua Pemerintah Kabupaten/Kota se 
Kalimantan Tengah. Adapun Komposisi kepemilikan modal pada Bank Kalteng 
baik dari sisi modal dasamya maupun modal disetor dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
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Tabel 4.1 
Kepemilikan Saham Bank Kalteng Per 31 Desember 2014 
*) Jutaan Rupiah 
MODALDASAR MODAL DISETOR 
No Entitas Pemegang Saham (per 31Des2014) 
Jumlah* O/o Jumlah* % 
Pemerintah Provinsi Kalimantan 400.000 40,00% 180.000 41,39% T~rigah 
2 Pemerintah Kata Palangka Raya 27.000 2,70% 6.076 1,40% 
3 Pemerintah Kabupaten Barito 43.000 4,30% 20.688 4,76% Selatan 
4 Pemerintah Kabupaten Kotawaringin 43.000 4,30% 21.520 4,95% Timur 
5 Pemerintah Kabupaten Kotawaringin 47.000 4,70% 22.688 5,22% Ba rat 
6 Pemerintah Kabupaten Barito Utara 43.000 4,30% 22.014 5,06% 
7 Pemerintah Kabupaten Kapuas 43.000 4,30% 15.327 3,52% 
8 Pemerintah Kabupaten Barito Timur 39.000 3,90% 16.600 3,82% 
--.. ------------- ----- - --- ---- -----------
9 Pemerintah Kabupaten Pulang Pisau 31.000 3,10% 9.900 2,28% 
10 Pemerintah Kabupaten Katingan 39.000 3,90% 16.250 3,74% 
11 Pemerintah Kabupaten Murung Raya 39.000 3,90% 18.000 4,14% 
12 Pemerintah Kabupaten Seruyan 39.000 3,90% 22.000 5,06% 
13 Pemerintah Kabupaten Gunung Mas 39.000 3,90% 20.800 4,78% 
14 Pemerintah Kabupaten Lamandau 39.000 3,90% 19.500 4,48% 
15 Pemerintah Kabupaten Sukamara 39.000 3,90% 23.500 5,40% 
16 Pihak Ketiga/Swasta 50.000 5,00% 0 0,00% 
TOTAL 1.000.000 100% 434.863 100% 
Sumber data : Bank Kalteng 
Sebagai Badan Usaha Milik Daerah bidang perbankan, Bank Kalteng 
mempunyai peran pokok yaitu: 
a. Untuk membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian daerah dan 
pembangunan daerah di segala bidang. 
b. Sebagai salah satu sumber pendapatan daerah dalam rangka peningkatan 
taraf hid up rakyat. 
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Dalam rangka Bank Kalteng dapat memainkan perannya tersebut, aktivitas 
operasional yang dilakukan Bank Kalteng yaitu melakukan penghimpunan dana 
dari masyarakat (funding) dan menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam 
bentuk kredit (lending), serta memberikan jasa- jasa dalam lalu lintas pembayaran 
lainnya. 
Selain itu juga PT Bank Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah berperan 
sebagai alat kelengkapan otonomi daerah di bidang keuangan I perbankan yang 
mempunyai tugas antara lain : 
a. Pemegang kas daerah 
b. Penggerak, pendorong laju pembangunan daerah 
c. Salah satu sumber pendapatan daerah. 
Dengan demikian, secara keseluruhan kegiatan usaha PT Bank 
Pembangunan Daerah Kalimantan Tengah mencakup kegiatan: 
a. Penghimpunan dana 
b. Penyaluran dana 
c. Pengelolaan kas Daerah 
d. Pengelolaan jasa bank 
Bank Kalteng melayani nasabah melalui 91 jaringan kantor dan A TM 
yang tersebar di seluruh wilayah Kalimantan Tengah. Bank mengoperasikan 
jaringan operasional yang terdiri dari Kantor Pusat, 1 Kantor Cabang Utama, 13 
Kantor Cabang, 14 Kantor Cabang Pembantu,7 Kantor Kas, 8 Kantor Unit 
Pelayanan Kas, dan 47 ATM. 
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Untuk mengefektifkan pengoperas1an Jarmgan Bank Kalteng dalam 
melayani nasabahnya dan untuk pencapaian tujuannya, Bank Kalteng mempunyai 
struktur organisasi seperti dalam gambar berikut. 
u.:i,:;'•G·:.:..5:.';G l.l.3A'.G-c..:.s.:.«G 
l\ON\fr.S1C'•,:." 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Bank Kalteng 
Keterangan --Garis Komando 
- - - - - - - - - Garis Koord1nas1 
Struktur orgamsas1 Bank Kalteng tersebut di atas mengacu pada 
Keputusan Direksi Bank Kalteng Nomor:DPAI.400/SK-3-0073NII-04 tanggal 
22 Juli 2004 tentang Susunan Organisasi Kantor Pusat, Kantor Cabang Utama, 
Kantor Cabang Kelas 1, Kantor Cabang Kelas 2, Kantor Cabang Kelas 3, Kantor 
Cabang Syariah, Kantor Cabang Pembantu dan Kantor Kas, dan sebagaimana 
perubahannya dengan Surat Keputusan Direksi Bank Kalteng Nomor: 
DPP.03/SK-0139/X-07 tanggal 23 Oktober 2007 dan perubahan terakhir terkait 
struktur organisasi sebagaimana Peraturan Bank Indonesia Nomor: 13/2/PBI/2012 
tanggal 12 Januari 2012 Tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan Bank Umum 
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dengan dengan Surat Keputusan Direksi Bank Kalteng Nomor: DPP.03/SK-
O 140NIII-11 tanggal 26 Agustus 2012. Dalam struktur organisasi di atas terdapat 
unit Desk Usaha Syariah . Walaupun Unit ini masih belum berfungsi, namun 
secara organisatoris telah dipersiapkan terlebbih dahulu untuk mengantisipisasi 
kegiatan bisnis dimasa yang akan datang. Kegiatan yang dilakukan oleh Unit 
Desk Usaha Syariah tersebut yaitu kegiatan layanan perbankan berbasis syari'ah 
sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No.1111 O/PBl/2009 tentang Unit 
Usaha Syariah (UUS). Dalam Peraturan tersebut disebutkan UUS wajib 
dipisahkan (spin-ojj) dari Bank Umum Konvensional (BUK) apabila nilai aset 
UUS telah mencapai 50% dari total nilai aset BUK induknya, atau paling lambat 
15 tahun sejak berlakunya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan Syariah. Oleh karenanya hal itu perlu kajian yang menyeluruh atas 
peluang membuka UUS kedepannya, namun unitnya secara struktur organisasi 
telah disiapkan terlebih dahulu. 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Bank Kalteng sebagai sebuah Bank 
Umum telah menjalankan fungsinya dengan melakukan aktivitas perbankan yaitu 
kegiatan intermediasi berupa penghimpunan dana dan penggunaan dana. 
Perkembangan dari aktivitas penghimpunan dana Bank Kalteng dari tahun 2005 
sampai dengan tahun 2014 yang berasal dari Giro, Tabungan dan Deposito adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel4.2 
Penghimpunan Dana Bank Kalteng 
u aan upia (J t R . h) 
PENGHIMPUNAN DANA 
TAHUN 
GIRO TABUNGAN DEPOSITO 
2005 965.595 290.478 54.496 
2006 1.575.867 408.952 51.378 
2007 1.620.053 576.427 64.279 
2008 1.183.472 653.357 82.483 
2009 883.257 698.047 85.217 
2010 1.079.331 746.949 113.645 
2011 1.842.189 898.747 156.101 
2012 2.008.702 962.343 197.886 
2013 1.943.298 1.024.502 225.670 
2014 2.252.456 1.053.667 269.911 
1.535.422 731.347 130.107 
Rerata 
64,06% 30,51% 5,43% 
Sumber: Bank Kalteng 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata penghimpunan yang berasal dari Giro 
tahun 2005-2014 lebih besar dibandingkan jenis penghimpunan lainnya yaitu 
sebesar Rpl.535.422.000.000,00 (64,06%). Giro yang dihimpun bank Kalteng 
merupakan giro pemerintah daerah karena terkait fungsinya pemegang kas daerah. 
Demikian juga dana tabungan dan deposito yang dihimpun oleh Bank Kalteng 
sebagian besar bersumber dari Pemerintah Daerah . 
Perkembangan dari aktivitas penggunaan dana Bank Kalteng dari tahun 
2005 sampai dengan tahun 2014 yang berasal dari penempatan Giro pada Bank 
Indonesia, penempatan Giro pada Bank Lain, Penempatan pada Bank Lain dan 
Surat Berharga, serta adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 
Penggunaan Dana Bank Kalteng 
utaan up ta (J R . h) 
PENGGUNAAN DANA 
TAHUN GIROPADA GIROPADA PENEMPATAN PD 
Bl BANK LAIN BANK LAIN & SURAT KREDIT BERHARGA 
2005 591.057 26.416 835.860 385.063 
2006 283.031 49.157 1.419.260 430.118 
2007 420.265 14.891 1.316.950 655.450 
2008 227.844 11.834 915.000 973.233 
2009 174.432 4.677 260.000 1.418.734 
2010 279.677 10.465 119.000 1.721.064 
2011 417.967 3.756 790.000 1.991.436 
2012 1.137.006 13.594 175.000 2.277.744 
2013 593.579 102.868 440.000 2.473.277 
2014 604.971 2.619 733.000 2.854.413 
472.983 24.028 700.407 1.518.053 Rerata 17,42% 0,88% 25,79% 55,90% 
Sumber: Bank Kalteng 
Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata alokasi penggunaan dana di Bank 
Kalteng dari tahun 2005 sampai dengan tahun 2014 untuk pemberian kredit 
sebesar Rpl.518.053.000.000 (55,90%) dan penempatan dana pada BI maupun 
bank lain yang berupa giro dan surat berharga sebesar Rp 1.197.418 ( 44, 10% ). 
Adapun perkembangan alokasi pemberian kredit Bank Kalteng tersebut 
dapat dikategorikan lagi dalam jenis kredit investasi, kredit modal kerja dan kredit 
konsumsi sebagaimana dalam tabel berikut. 
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Tabel 4.4 
Perkembangan alokasi Bank Kalteng 
utaan UPI (J R ·ah) 
KREDIT 
TAHUN 
INVESTASI MODALKERJA KONSUMSI 
2005 3.851 11.552 349.559 
2006 341.932 22.492 65.694 
2007 470.526 49.570 135.353 
2008 19.465 38.929 914.961 
2009 7.167 39.404 1.372.163 
2010 12.343 77.014 1.631.707 
2011 19.855 77.068 1.894.512 
2012 30.810 91.179 2.155.755 
2013 47.237 106.962 2.319.079 
2014 74.238 178.220 2.601.955 
Rerata 
102.742 69.239 1.344.074 
6,78% 4,57% 88,66% 
Sumber: Bank Kalteng, 
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase rata-rata alokasi penggunaan dana di 
Bank Kalteng untuk pemberian kredit konsumsi dari tahun 2005 sampai dengan 
tahun 2014 sebesar 88,66%, sedangkan untuk kredit investasi dan kredit modal 
kerja masing-masing sebesar 6,78% dan 4,57%. Besamya alokasi penyaluran 
kredit konsumsi pada Bank Kalteng terkait penyaluran kredit kepada PNS atau 
Pensiunan PNS yang gajinya disalurkan melalui Bank Kalteng. 
B. Hasil 
1. Deskriptif Data 
PT. Bank Kalteng merupakan Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) milik 
Pemerintah Daerah di Provinsi Kalimantan T engah yang berfokus pada 
penghimpunan dana dan penyaluran dana untuk kalangan masyarakat yang luas. 
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Adapun kinerja Kecukupan Modal, Likuiditas, Risiko Pasar , Efisiensi 
Operasional dan Kredit Berrnasalah PT. Bank Kalteng berdasarkan rasio 
keuangan (CAR, LDR, NIM, BOPO,dan NPL). Data kinerja PT. Bank Kalteng 
yang diperoleh berdasarkan tujuan dan periode penelitian tersajikan dalam tabel 
4.5 berikut: 
Tabel 4.5 
Rasio Keuangan LDR, CAR, NIM, BOPO dan NPL PT.Bank Kalteng 
Per Semester Periode 2005 - 2014 
TAHUN CAR LOR NIM BOPO NPL 
Jun-OS 15,00 34,00 10,00 69,00 2,00 
Des-OS 21,50 29,56 7,02 75,30 4,96 
Jun-06 37,00 22,00 8,00 64,00 5,00 
Des-06 36,93 21,18 8,36 69,94 3,96 
Jun-07 36,00 25,00 6,00 64,00 2,00 
Des-07 25,18 29,14 6,03 69,00 3,69 
Jun-08 23,00 30,00 7,00 53,00 2,00 
Des-08 24,14 50,73 7,92 62,96 2,17 
Jun-09 22,00 47,00 9,00 67,00 1,00 
Des-09 19,37 85,13 9,98 68,47 1,82 
Jun-10 24,00 55,00 12,00 55,00 1,00 
Oes-10 22,25 88,72 11,&5 64,24 1,18 
Jun-11 21,00 56,00 8,00 55,00 1,00 
Des-11 18,92 68,74 8,79 63,31 0,81 
Jun-12 21,00 49,00 7,00 70,00 1,00 
Des-12 23,75 71,88 7,67 69,83 0,84 
Jun-13 22,00 52,00 7,00 60,00 0,82 
Des-13 24,52 77,45 8,23 64,63 0,81 
Jun-14 22,00 51,00 8,00 60,00 0,81 
Des-14 29,15 79,82 8,74 61,07 0,82 
Sumber: Bank Indonesia, 
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Untuk memberikan gambaran dan informasi mengenai data variabel dalam 
penelitian ini maka digunakanlah tabel statistik deskriptif. Tabel statistik 
deskriptif ini meliputi, jumlah data (N), nilai data Maximum dan Minimum, nilai 
rata-rata (mean) dan standar deviasi dari variabel independen yaitu Capital· 
Adequacy Ratio (CAR), Loan to deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), sebagai variabel yang 
mempengaruhi Non Performing Loan (NPL) pada PT. Bank Kalteng, seperti yang 
terlihat dalam tabel berikut : 
Tabel 4.6 
Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
CAR 20 18.92 37.00 25.1355 5.59709 
LOR 20 21.18 88.72 53.4675 22.28358 
NIM 20 6.00 12.00 8.2695 1.57449 
BOPO 20 53.00 75.30 63.8875 5.71833 
NPL 20 .81 5.00 1.8345 1.41466 
Valid N (listwise) 20 
Pada tabel. 4.6 di atas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 20 data. Data tersebut diambil dari laporan 
keuangan PT.Bank Kalteng per semester yang dipublikasi oleh Bank Indonesia, 
dari periode 2005 sampai dengan 2014. Kecukupan Modal yang tergambar dari 
Rasio CAR diperoleh rata-rata sebesar 25,13% dengan CAR terendah sebesar 
18,92 yaitu pada bulan Desember tahun 2011, sementara CAR tertinggi 37% 
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berada pada pada bulan Juni tahun 2006. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
statistik, selama periode penelitian rasio CAR PT. Bank Kalteng berfluktuatif, 
namun demikian saat ini masih tetap berada pada kondisi yang baik, yaitu berada 
di atas standar minimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu sebesar 8% dan 
juga standar yang ditetapkan oleh Arsitek Perbankan Indonesia (API) sebesar 
minimal 12%. Sementara standar deviasi sebesar 5,59%, masih lebih kecil jika 
dibandingkan nilai mean-nya sebesar 25, 13%. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa simpangan data pada CAR relatif baik. 
Dari tabel 4.6 di atas, Likuiditas yang tergambar dari rasio LDR terendah 
(minimum) adalah 21.18%, yaitu bulan Desember tahun 2006, sementara rasio 
LOR tertinggi (maksimum) 88.72% berada pada bulan Desember tahun 2010. 
Melihat rata-rata (mean) LOR sebesar 53,46%, menunjukkan bahwa selama 
periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa rasio LOR mengalami 
fluktuasi, namun demikian masih jauh berada pada standar yang ditetapkan Bank 
Indonesia, yaitu bahwa besamya LOR yang baik antara 85%-110%. Sementara 
standar deviasi sebesar 22,28% jauh lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai · 
mean-nya sebesar 53,46%. dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan 
data pada LDR relatif baik. 
Dari tabel 4.6 di atas, Risiku Pasar yang tergabar dari rasio NIM terendah 
(minimum) adalah 6%, yaitu pada bulan Juni tahun 2007, sementara rasio NIM 
tertinggi (maksimum) 12% berada pada bulan Juni tahun 2010. Melihat rata-rata 
(mean) NIM sebesar 8,26%, menunjukkan bahwa selama periode penelitian, 
secara statistik dapat dijelaskan bahwa rasio NIM mengalami fluktuasi. Sementara 
standar deviasi sebesar 1,57% lebih kecil bila dibandingkan dengan nilai mean-
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nya sebesar &,26%. dengan demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data pada 
NIM relatif baik. 
Kemudian untuk Efisiensi Operasional yang tergambar dari rasio BOPO 
nilai terendah (minimum) adalah 53%, yaitu pada bulan Juni tahun 2008, 
sementara rasio BOPO tertinggi (maksimum) 75,30% berada pada bulan 
Desember 2005. Melihat rata-rata (mean) BOPO sebesar 63,88%, menunjukkan 
bahwa selama periode penelitian, secara statistik dapat dijelaskan bahwa rasio 
BOPO mengalami fluktuasi. Sementara standar deviasi sebesar 5,71 % lebih kecil 
bila dibandingkan dengan nilai mean-nya sebesar 63,88%. dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa simpangan data pada BOPO relatifbaik. 
Dari tabel 4.6 diatas, Kredit Bermasalah yang tergambar dari Rasio NPL 
diperoleh rata-rata sebesar 1,83% dengan NPL terendah sebesar 0,81 % yaitu 
berada pada bulan Juni tahun 2014, sedangkan NPL tertinggi 5% yaitu berada 
pada bulan Juni tahun 2005. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara 
statistik, selama periode penelitian, tingkat NPL PT. Bank Kalteng melebihi 
standar yang ditetapkan BI, yaitu maksimal 5% namun pada tahun 2005 sudah 
berada dibawah standar, artinya terjadi tingkat kredit macet terkelola yang baik. 
Sementara untuk standar deviasi sebesar 1.41 % terlihat lebih kecil dari pada nilai 
mean-nya 1,83%. sehingga simpangan data pada rasio NPL ini dapat dikatakan 
baik. 
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2. Hasil Analisis Data 
a. Uji Asumsi Klasik 
1) Uji Multikolinearitas 
Masalah-masalah yang akan timbul pada penggunaan persamaan regres1 
berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang variabel 
bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel 
bebas merupakan fungsi linier dari variable bebas lainnya. Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi di antara variable independen. 
Adanya Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai 
variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance di bawah 1 dan nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas 
dari multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil uji Multikolinearitas pada LAMPIRAN 2 (Tabel 1 Uji 
Multikolinearitas ), dapat kita lihat bahwa nilai tolerance dan VIF dari 
variable CAR adalah sebesar 0,774 dan 1,292, untuk variabel LOR adalah 
sebesar 0,521 dan 1,919, untuk variabel NIM adalah sebesar 0,613 dan 
1,632 untuk variabel BOPO adalah sebesar 0,944 dan 1,059. Oleh karena 
itu, dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak terdapat masalah 
multikolinearitas antara variabel bebas karena nilai tolerance berada di 
bawah I dan nilai VIF jauh di bawah angka 10. 
2) Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu (apabila datanya 
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time series) atau korelasi antara tempat berdekatan ( apabila cross sectional). 
Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya penyimpangan 
asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan ketentuan 
sebagai berikut (Sujianto, 2009:80). 
1. 1,65 < OW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi. 
2. 1,21<DW<1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan. 
3. OW< 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi. 
Berdasarkan hasil perhitungan SPSS Uji Autokorelasi pada LAMPIRAN 2, 
(Tabel 2 UJI AUTOKORELASI), dapat diketahui bahwa nilai Durbin 
Watson pada Model Summary adalah sebesar 1,837. Oleh karena itu, maka 
hal ini berarti tidak terjadi autokerelasi pada model regresi yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
3) Uji Heterokedastisitas 
bertuJ.uan menguJI ap,akah Uji Heteroskedastisitas dalam model regres1 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi 
heteroskedasitas. Pengujian untuk melihat ada atau tidaknya 
Heteroskedisitas dapat dilakukan dengan melihat scatter plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (ZPREO) dengan residual (SRESIO). Jika titik-titik 
pada scatter plot tersebut membentuk pola tertentu yang teratur (misal 
bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas. 
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Berdasarkan scatter plot pada LAMPIRAN 2 (Diagram 1, UJI 
HETEROSKEDASTISIT AS) terlihat bahwa titik-titik menyebar secara 
acak serta terse bar di atas maupun di bawah angka 0 pada sum bu Y. Maka 
dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terjadi 
heteroskedasitas. 
4) Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Metode yang dapat dipakai untuk normalitas antara lain: 
analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan 
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya: 
1. Jika data menyebar di sekitar gans diagonal dan mengikuti gans 
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal 
(menyerupai lonceng), regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Berdasarkan hasil statistik Uji Normalitas Pada LAMPIRAN 2 ( Diagram 2 
UJI NORMALITAS), menunjukkan bahwa data terdistribusi secara normal 
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karena bentuk kurva memiliki kerrtiringan yang cenderung imbang dan 
kurva berbentuk menyerupai lonceng (mendekati pola distribusi normal). 
Kemudian berdasarkan hasil Uji Normalitas Pada LAMPIRAN 2 (Diagram 
3 UJI NORMALITAS); dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi' 
asumsi normalitas karena data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
penyebaran data searah mengikuti garis diagonal tersebut. 
b. Pengujian Hipotesis 
Dalam menguji hipotesis digunakan analisis regresi linear berganda, 
karena variabel bebasnya lebih dari satu yakni· terdiri dari variabel Kecukupan 
modal (XI), Likuiditas (X2), Risiko Pasar (X3) dan Efisiensi Operasional (X4) 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-
sama terhadap variable tidak bebas . Dalam uji ini kita melihat pengaruh variabel 
Capital Adequacy Ratio (XI), Loan to Deposit Ratio (X2), Net Interest Margin 
(X3) dan Biaya Operasionai Pendapatan Operasional (X4). secara bersama-sama 
terhadap variabel Non Performing Loan (Y) yang digambarkan pada tabel berikut 
Im: 
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Model Sum of Squares 
1 Regression 26.376 
Residual 11.648 
Total 38.024 
Tabel 4.7 
Hasil Uji F 
df 
4 
15 
19 
Mean Square F Sig. 
6.594 8.491 .001a 
.777 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NIM, LOR 
b. Dependent Variable: NPL 
Hipotesis Berbunyi: 
HO : b1 = b2 = b3 = b4 = 0, tidak ada pengaruh perubahan CAR, LOR, 
NIM, dan BOPO terhadap NPL. 
H 1 : b1 f b2 -j. b3 f b4 f 0, minimal ada satu pengaruh pada perubahan 
proporsi CAR, LOR, NIM dan BOPO terhadap NPL. 
Pada Tabel 4.7 menunjukkan angka hasil uji F menghasilkan F hitung 
sebesar 8,491. Sementara itu nilai pada tabel distribusi nilai F pada taraf 
signifikansi 5% adalah df: a, (k-1 ), (n-k) = 0,05, (5-1 ), (20-5) = 3,06. Oleh karena 
F hi tung 8,491> F tabel 3,06 maka H 1 diterima dan HO ditolak, dengan tingkat 
signifikansi 0,000 artinya antara Kecukupan Modal, Likuiditas, Risiko Pasar dan 
Efisiensi Operasional memiliki pengaruh simultan terhadap Kredit Bermasalah. 
Oengan kata lain, variabel-variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi Kredit Bermasalah secara simultan. 
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2. Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel 
independen yang terdiri atas CAR, LOR, NIM dan BOPO terhadap NPL. Pada 
tabel berikut dapat kita lihat hasil uji-t tersebut. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji t 
Coefficients a 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 
1. (Constant) -5.140 3.008 -1.709 .008 
CAR .043 .041 .172 1.056 .307 .774 1.292 
LOR -.045 .013 -.706 -3.568 .003 .521 1.919 
NIM .205 .164 .229 1.252 .230 .613 1.632 
BOPO .103 .036 .417 2.832 .013 .944 1.059 
a. Dependent Variable: NPL 
Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh 
pemaparan sebagai berikut: 
1. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) mendapatkan statistik UJI t = 
1,056 dengan signifikansi 0,307. Koefisien hasil uji t dari CAR 
menunjukkan tingkat signifikansi 0,307 yaitu lebih besar dibandingkan 
dengan 0,05 ( < 5% ). U ntuk t hi tung yang dihasilkan adalah sebesar 1,056 
sedangkan t tabelnya adalah df: a, (n-k) = 0,05, (20-5) = 1,75. Karena nilai 
t hitung lebih kecil dari t tabel (1,05<1,75) HI ditolak (HO diterima), maka 
dapat disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan 
mempengaruhi Non Performing Loan atau dengan kata lain variabel 
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Kecukupan Modal berpengaruh positif namun tidak ginifikan terhadap 
variabel Kredit Bermasalah. 
2. Variabel Loan To Deposit (LDR) mendapatkan statistik uji t = 3,56 dengan 
signifikansi 0,003. Koefisien hasil uji t dari LOR menunjukkan tingkat 
signifikansi 0,003 yaitu lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 (< 5%), jadi 
LDR berpengaruh secara signifikan. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah 
negatif sebesar 3,56 sedangkan t tabelnya df: a, (n-k),= 0,05, (20-5) = 
1,75. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,56 > 1,75), maka dapat 
disimpulkan bahwa LOR berpengaruh signifikan terhadap Non 
Performing Loan. Oengan kata lain, variabel Likuiditas berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap variabel Kredit Bermasalah. 
3. Variabel Net Interest Margin (NIM) mendapatkan statistik uji t = 1,252 
dengan signifikansi 0,230. Koefisien hasil uji t dari NIM menunjukkan 
tingkat signifikansi 0,230 yaitu lebih besar dibandingkan dengan 0,05 (< 
5%). Untuk t hitung yang dihasilkan adalah sebesar 1,252 sedangkan t 
tabelnya adalah df: a, (n-k) = 1,75. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t 
table (l,25<1,75), maka dapat disimpulkan bahwa NIM berpengaruh 
positif dan tidak signifikan (tidak nyata) mempengaruhi Non Performing 
Loan. Oengan Kata lain, variabel Risiko Pasar mempunyai hubungan 
positif namun tidak signifikan berpengaruh terhadap variabel Kredit 
Bermasalah 
4. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
mendapatkan statistik uji t = 2,832 dengan signifikansi 0,013. Koefisien 
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hasil uji t dari LDR menunjukkan tingkat signifikansi 0,013 yaitu lebih 
kecil dibandingkan dengan 0,05 (< 5%), jadi LOR berpengaruh secara 
signifikan. Untuk t hitung yang dihasilkan adalah positif sebesar 2,83 
sedangkan t tabelnya df: a, (n,k),=1,75. Karena nilai t hitung lebih besar 
dari t tabel (2,83 > 1,75), H 1 diterima (HO ditolak), maka dapat 
disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan signifikan 
mempengaruhi Non Performing Loan. Dengan kata lain, variabel Efisiensi 
Operasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kredit 
Bermasalah 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat. Nilai R2 terletak antara 0 sampai 
dengan l (0 :S R2 :S l ). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil analisis 
data diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel4.9 
Koefisien Determinasi (R 2) 
Model Summaryb 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson 
1 .833a .694 .612 .88122 1.837 
a. Predictors: (Constant), BOPO, CAR, NIM, LOR 
b. Dependent Variable: NPL 
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai R Square (R2) adalah 0,694. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 69,4 % NPL Bank Kalteng dipengaruhi oleh 
variasi dari keempat variabel independen yang digunakan, yaitu Kecukupan 
Modal, Likuiditas, Risiko Pasar dan Efisiensi Operasional. Sedangkan sisanya 
sebesar 30,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 
Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan 
menginterpretasikan angka-angka yang ada di dalam unstandardized coefficient 
beta pada tabel berikut : 
Dari Tabel 4.8 di atas, dengan memperhatikan angka yang berada pada kolom 
Unstandardized Coefficient khususnya kolom B, maka dapat disusun persamaan 
regresi berganda sebagai berikut: 
Y = -5,140+0,043Xl-0,045X2+0,205X3+0,103X4+e 
1. Nilai konstanta persamaan di atas adalah sebesar -5, 140. Angka tersebut 
menunjukkan tingkat NPL yang terjadi pada bank bila tingkat CAR, LDR, 
NIM, dan BOPO diabaikan (XI = X2 = X3 = X4 = 0 ). 
2. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai koefisien regresi 
yang positif yaitu sebesar 0,043 ( dalam % ). Nilai koefisien positif 
menunjukkan bahwa CAR terhadap NPL berpengaruh positif. Hal ini 
menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan CAR sebesar 1 persen, maka 
NPL akan mengalami peningkatan sebesar 0,043 (dalam %) dengan asumsi 
variabel independen lain dianggap konstan. 
3. Variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai koefisien regresi yang 
negatif yaitu sebesar 0,045. Nilai koefisien negatif menunjukkan bahwa 
LDR terhadap NPL berpengaruh negatif. Hal ini menggambarkan bahwa 
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jika terjadi kenaikan LOR sebesar 1 persen, maka NPL akan mengalami 
penurunan sebesar 0,045 ( dalam % ) dengan asumsi variabel independen 
yang lain dianggap konstan. 
4. Variabel Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai koefisien regres1 yang 
positif yaitu sebesar 0,205. Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa NIM 
terhadap NPL berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika 
terjadi kenaikan NIM sebesar 1 · persen, maka NPL akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,205 (dalam %) dengan asumsi variabel independen 
yang lain dianggap konstan. 
5. Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki 
nilai koefisien regresi yang positif yaitu sebesar 0, 103. Nilai koefisien 
positif menunjukkan bahwa BOPO terhadap NPL berpengaruh positif. Hal 
ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikaff BOPO sebe'sar 1 persen, 
maka NPL akan mengalami peningkatan sebesar 0,103 (dalam %) dengan 
asumsi variabel independen yang lain dianggap konstan. 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa secara 
parsial (individual) variabel LOR dan BOPO berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel NPL sedangkan variabel CAR dan NIM tidak berpengaruh 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel NPL. Penjelasan dari masing-
masing pengaruh variabel dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Kredit Bermasalah 
Hasil pengujian hipotesis (H 1a) menunjukkan bahwa antara CAR 
mempunyai arah hubungan yang positif namun tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NPL. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1,056.dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,307 tersebut lebih 
besar dari 0,05, dengan demikian H 1 a ditolak. Hasil ini mendukung penelitian 
Suryanto (2015) dan Alexandri (2015) yang dalam penelitiannya menemukan 
bahwa CAR berpengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap 
NPL. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor CAR cenderung tidak sensitif dalam 
menaikkan atau menurunkan tingkat · NPL. Peningkatan rasio CAR yang terjadi 
sebagai akibat dari meningkatnya setoran modal dari pemilik bank untuk 
menaikkan modal. Namun, peningkatan modal tersebut oleh manaJemen 
digunakan untuk investasi lain dan tidak dialokasikan untuk meningkatkan 
penyaluran pinjaman atau untuk menutupi risiko kredit telah terjadi. 
Meskipun hasilnya tidak signifikan, bukan berarti bank dapat mengabaikan CAR 
dalam penyaluran kredit karena kecukupan modal bank sering terganggu karena 
penyaluran kredit yang berlebihan. 
Sebagaimana penjelasan deskriptif sebelumnya, peningkatan CAR Bank 
Kalteng dari tahun ke tahun antara lain berasal dari peningkatan modal setor dari 
pemerintah Provinsi/Kab/Kota di Kalimantan Tengah yang merupakan pemegang 
sahamnya. peningkatan modal setor tersebut salah satu pilar penguatan 
kelembagaan dengan modal inti harus Rp 1 Triliun dalam memenuhi BUKU I 
Program Bank Re~ional Champion. Berdasarkan data dalam periode pengamatan, 
perkembangan dari tingkat CAR tidak mempunyai hubungan signifikan dengan 
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tingkat NPL Bank Kalteng karena sebagian besar pcnyaluran dana kredit 
dialokasikan kepada kredit beresiko rendah yaitu kredit konsumtif yang mayoritas 
debitumya pegawai negeri sipil. Dikatakan risikonya rendah karena gaJl 
PNS/Pensiunan dibayarkan melalui Bank Kalteng dan pinjaman dijamin oleh · 
asuransi sehingga potensi kerugian akibat gaga! bayar tersebut dapat dieliminir. 
2. Pengaruh Likuiditas terhadap Kredit Bermasalah 
Hasil pengujian hipotesis (H 1 b) menunjukkan bahwa antara LDR 
mempunyai arah hubungan yang negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 
NPL. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar -3.568.dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,003 tersebut lebih kecil 
dari 0,05, dengan demikian H 1 b ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
data tidak mendukung teori yang ada bahwa semakin tinggi jumlah kredit yang 
disalurkan pada suatu bank maka akan semakin tinggi pula peluang timbulnya 
Non-Performing Loan. Kredit yang disalurkan sendiri memang cukup tinggi 
dibandingkan dengan simpanan dana pihak ketiga. Jadi jika suatu bank tidak 
memiliki pemasukan dari dana pihak ketiga maka bank tersebut tidak akan dapat 
menjalankan kegiatan usahanya dan juga akan lebih merugikan jika kredit yang 
disalurkan lebih banyak terjadi kredit bermasalahnya. 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Misra dan Dahl (2010), Suryanto (2015) yang menyatakan adanya pengaruh 
positif antara Loan Deposit Ratio dengan Non- Performing Loan. Pengaruh 
negatif LDR terhadap NPL pada penelitian ini dapat disebabkan oleh perbedaan 
sampel penelitian, atau dapat disebabkan karena perbedaan periode penelitian 
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dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Namun hal tersebut memperkuat hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anugerah (2015) yang menyatakan 
bahwa Loan to Deposit Ratio signifikan berpengaruh secara negatif terhadap non 
performing loan bank persero. Peningkatan Loan to Deposit Ratio menurunkan 
non performing loan bank persero dikarenakan kualitas manajemen risiko bank-
bank persero sudah cukup baik sehingga besamya kredit yang disalurkan tidak 
membuat meningkatnya non performing loan bank persero tersebut. 
Faktor LDR berpengaruh negatif terhadap NPL dikarenakan jumlah dari 
simpanan dana pihak ketiga lebih banyak dibandingkan dengan total penyaluran 
kredit. Penyaluran kredit dalam bank BPD itu sendiri disalurkan kepada pegawai 
negeri sipil ha! itu dikarenakan bank BPD merupakan bank milik pemerintah 
daerah. Jika pegawai negeri sipil mengambil kredit dari bank BPD dan jika terjadi 
kredit bermasalah maka pihak pemerintah akan menutupi kredit bermasalah 
tersebut dengan memotong g~ji PNS tersebut. Hal tersebut akan mengakibatkan 
kredit bermasalah pada BPD tersebut berkurang.Selain itu, menurut Prayudi 
(2011) banyaknya kredit tidak meningkatkan rasio Non-Performing Loan 
dimungkinkan karena kredit yang disalurkan oleh pihak bank lebih selektif 
dengan memiliki kualitas calon debitur (kriteria SC ) sehingga dapat menurunkan 
risiko kredit macet. 
Pada Bank Kalteng, Dewan Komisaris dan Direksi memiliki awareness 
serta pemahaman yang baik terhadap pengendalian risiko kredit terbukti dengan 
telah dibuat mitigasi risiko seperti Kebijakan Perkreditan serta batas-batas 
kewenangan pemberian kredit untuk mengeliminir risiko-risiko yang mungkin 
terjadi kedepan terhadap pemberian kredit 
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3. Pengaruh Risiko Pasar terhadap Kredit Bermasalah 
Hasil pengujian hipotesis (Hie) menunjukkan bahwa antara NIM 
mempunyai arah hubungan yang positif namun tidak berpengaruh signifikan 
terhadap NPL. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t 
hitung sebesar 1,252.dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0,230 tersebut lebih 
besar dari 0,05, dengan demikian H 1 c ditolak. Hasil ini mendukung penelitian 
Santosa, at al. (2014) yang menyimpulkan bahwa net interest margin tidak 
berpengaruh terhadap non performing loan. Tidak terbuktinya NIM dalam 
mempengaruhi NPL dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh perbedaan sampel 
penelitian atau dapat disebabkan karena perbedaan periode penelitian. Hasil ini 
menunjukkan bahwa faktor NIM cenderung tidak sensitif dalam menaikkan atau 
menurunkan tingkat NPL. 
Merujuk pada konsep, Rasio NIM digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 
pendapatan bunga bersih. Batas minimum nilai rasio Net Interest Margin (NIM) 
yang ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 6%. Semakin tinggi nilai rasio 
(NIM), maka semakin baik kinerja bank tersebut. Variabel NIM berpengaruh 
terhadap rasio kredit bermasalah karena jika pendapatan bunga lebih kecil dari 
pada aset produktifnya maka akan timbul kredit bermasalah. Pendapatan bunga 
bank sendiri didapatkan dari kredit yang disalurkan kepada masyarakat. Jika 
penyaluran kredit atau aset produktif bank lebih banyak maka akan menghasilkan 
pendapatan bunga yang ban yak. Sedangkan j ika kredit terse but bermasalah maka 
pihak dari bank akan mengalami kerugian dengan tidak adanya pemasukan dari 
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pendapatan bunga kredit. Pendapatan bunga dari kredit yang disalurkan itu sendiri 
bisajuga digunakan untuk menutupi kredit yang bermasalah dari masyarakat. 
Pada Bank Kalteng, besamya rata-rata NIM yang didapat dari sampel data 
yang ada yaitu sebesar 8,26%. Hal ini menunjukkan bahwa Bank Kalteng 
memenuhi kriteria NIM yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu sebesar 6%. 
Berdasarkan periode data pengamatan yang ada, tidak signifikannya tingkat NIM 
terhadap NPL karena mayoritas penyaluran kredit Bank Kalteng adalah kredit 
konsumtif jangka panjang dengan karakteristik tingkat suku bunga fix (tetap) 
4. Pengaruh Efisiensi Operasional terhadap Kredit Bermasalah 
Hasil pengujian hipotesis (H 1d) menunjukkan bahwa antara BOPO 
mempunyai arah hubungan yang positif dan berpengaruh signifikan terhadap 
NPL. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,83.dengan taraf signifikansi hasil sebesar 0, 13 tersebut lebih besar dari 
0,05, dengan demikian Hid diterima. Hasil ini mendukung penelitian Santosa, at 
al. (2014) yang menyimpulkan bahwa BOPO mempunyai arah hubungan yang 
positif dan berpengaruh signifikan terhadap NPL. Berpengaruh positifnya rasio 
BOPO terhadap NPL berarti apabila nilai rasio BOPO tinggi maka akan 
meningkatkan NPL yang dimiliki oleh perbankan. Semakin kecil rasio BOPO 
berarti semakin efisien kegiatan operasional bank, maka NPL akan mengalami 
penurunan. Hal ini disebabkan karena efisiensi kegiatan operasional suatu bank 
akan memungkinkan suatu bank mendapatkan keuntungan optimal, penambahan 
jumlah dana yang disalurkan, peningkatan pelayanan kepada nasabah dan 
kesehatan perbankan yang meningkat sehingga kemungkinan terjadinya kondisi 
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bermasalah semakin kecil. Hal senada juga dinyatakan oleh Karim (2010) 
menyatakan bahwa Bank-bank yang efisien lebih baik dalam mengelola risiko 
kredit mereka dan karena itu mengarah untuk menurunkan kredit bermasalah. 
BOPO mencerminkan kualitas manajemen bank dalam melakukan efisiensi. Jika 
manajemen buruk sehingga tidak dapat memilih debitur yang memiliki kapabilitas 
yang baik sehingga akan menimbulkan kredit bermasalah di kemudian hari. Selain 
itu, ketika biaya operasional semakin membesar, maka bank akan meningkatkan 
jumlah kreditnya untuk mendapatkan pendapatan bunga yang lebih besar sehingga 
dapat menimbulkan kredit bermasalah di kemudian hari. 
5. Variabel paling berpengaruh terhadap terhadap Kredit Bermasalah 
Variabel yang sangat berpengaruh signifikan terhadap kredit bermasalah 
adalah Likuiditas (LDR) dan Efisiensi Operasional (BOPO) hal ini terlihat pada 
hasil uji t dimana LDR negatif 3,568 dan BOPO 2,832 sedangkan CAR dan NIM 
lebih kecil berada pada 1,056 dan 1,252 
6. Semua variabel berpengaruh secara simultan terhadap Kredit Bermasalah 
Pada tabel 4.7 dari hasil Uji F dimana F hitung sebesar 8,491 lebih besar 
dari F tabel ha! itu menunjukan bahwa Kecukupan Modal, Likuiditas, Rasio Pasar 
dan Efisiensi Operasional memiliki pengaruh secara simultan terhadap Kredit 
Bermasalah 
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A. KESIMPULAN 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, serta analisis dan pembahasan 
hasil penelitian, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hubungan variabel devenden terhadap indevenden tersebut dapat 
dijelaskan : 
a. Dalam pengujian secara parsial, yaitu menggunakan uji t variabel 
Kecukupan Modal (CAR) memiliki pengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL) . 
b. Kemudian variabel Likuiditas (LOR) berpengaruh secara negatif dan 
signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL). 
c. Kemudian variabel Risiko Pasar (NIM) memiliki pengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL ). 
d. Sedangkan variabel Efisiensi Operasional memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kredit Bermasalah (NPL). 
2. Variabel independen yang paling berpengaruh terhadap Non Performing 
Loan adalah Likuiditas (LOR) dan Efisiensi Operasional (BOPO). Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji t yang lebih besar dibandingkan dengan 
variabel CAR, dan NIM. 
3. Oalam pengujian secara simultan, dapat disimpulkan seluruh variabel 
independen Kecukupan Modal (CAR), Likuiditas (LDR), Risiko Pasar 
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(NIM) dan Efisiensi Operasional (BOPO) secara simultan memiliki 
pengaruh terhadap Kredit Bermasalah (NPL) pada PT.Bank Kalteng. 
B. SARAN 
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah dibahas pada Bab IV dan 
berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Penulis menyarankan agar PT.Bank Kalteng lebih meningkatkan lagi 
penyaluran kreditnya terutama pada sektor produktif. Dengan adanya 
peningkatan Likuiditas (LDR), diharapkan laba perusahaan juga akan ikut 
meningkat. Selain itu PT.Bank Kalteng Juga harus lebih meningkatkan 
Risiko Pasar (NIM) agar mampu mengatasi jika terjadi permasalahan 
dalam perkreditan khususnya, sedangkan untuk efisiensi Operarional, 
PT.Bank Kalteng harus menjaga perbandingan rasio tersebut bahkan lebih 
bisa diminimalisir agar kiner:ja keuangan bank lebih efektif. 
2. Selain itu penulis juga menyarankan agar PT.Bank Kalteng mampu 
meminimalisir Non Performing Loan atau kredit Bermasalah dan mampu 
men_1aga agar berada dibawah standar yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia. 
3. Penelitian ini menggunakan variabel Kecukupan Modal (CAR), Likuiditas 
(LOR), Risiko Pasar (NIM) dan Efisiensi Operasional (BOPO) sebagai 
prediktor yang mempengaruhi Kredit Bermasalah (NPL). Memperhatikan 
Hasil perhitungan regresi yang menunjukkan koefisien deterrninasi ( R2) 
yang diperoleh sebesar 0,694 dan mempunyai arti 69,4 % variasi variabel 
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NPL dapat dijelaskan oleh variabel CAR, LOR, NIM dan BOPO. Nilai 
epsilon dari model penelitian ini yang menunjukkan hasil yang relatif 
besar yaitu sebesar 30,6%, maka hal tersebut menunjukkan adanya faktor-
faktor lain yang tidak teramati dalam penelitian ini namun berpengaruh 
terhadap NPL. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk mengkaji tema yang 
sama di masa yang akan datang, perlu mempertimbangkan perluasan 
penelitian yang disarankan dari peneliti ini adalah menambah variabel 
independen, maupun sebagai moderator atau sebagai variabel intervening, 
seperti Loan to Assets Ratio, BI rate , the loan interest rate (UR), ROA, 
Inflasi dan variabel lainnya, secara fokus dan aplikatif dengan menambah 
jumlah objek penelitian maupun memperpanjang data time series. 
Ataupun faktor risiko lainnya seperti risiko operasional. Dengan demikian 
mampu memberikan gambaran kondisi Non Performing Loan pada 
PT.Bank Kalteng secara lebih luas. 
89 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
DAFT AR PUST AKA 
Alexandri , MB dan Santoso,Teguh I.(2015). Non Performing Loan: Impact of 
Internal and External Factor (Evidence in Indonesia) . International 
Journal of Humanities and Social Science Invention Volume 4 Issue 1 , 
January., PP.87-91. http://\\Ww.ijhssi.org/papcrs/v4( I )IV ersion-
41L041408709 l .pdf 
Ali, Mashud.(2004). Asset Liability Management, '' Menyiasati Risiko Pasar 
dan Risiko Operasional", Jakarta. PT. Gramedia. 
Almilia, Luciana Spica dan Winny Herdiningtyas. (2005). Analisis Rasio CAMEL 
Terhadap Prediksi Kondisi Bermasalah Pada Lembaga Perbankan 
Periode 2000-2002.Jurnal Akuntansi dan Keuangan Vol. 7 No.2 
November 2005. 
Anjani, Dewa Ayu.( 2014). Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Likuiditas, 
dan Rentabilitas Terhadap Rasio Kecukupan Modal. E-Jurnal Program 
Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Udayana, 
3(4), h: 1140-1155 
Anugerah, Andhika. (2015). Determinan Risiko Kredit Bank Milik Negara (Studi 
Kasus Pada 4 Bank Persero Milik Negara Periode 2008:1 - 2015:3). 
diakses melalui 
http://jimfeb.ub.ac.id/index.php/j imfcb/article/download/243712219 
Ari Pratisto,( 2009). Analisis Regresi. Bandung PT.Bina Mitra 
B.M, Misra and Dhal, Sarat. (2010). Pro-cyclical Management of Non Performing 
Loans by The Indian Public Sector Banks. BIS Asian Research Papers 
Basel Committee for Banking Supervision. (2000). Principles for The 
Management of Credit Risk. 
Berger, A. N. & De Young, R. ( 1997). Problem Loans and Cost Efficiency in 
Commercial Banks. Journal of Banking and Finance Vol. 21, 849-870. 
Budiawan.(2008). "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyaluran 
Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat ( Studi Kasus pada BPR di 
wilayah kerja BI Banjarmasin), Tesis Program Studi Magister 
Manajemen Universitas Diponegoro Semarang. 
Buyuksalvarci, Ahmet., and Abdioglu, Hasan. (2011 ). Determinants of Capital 
Adequacy Ratio in Turkish Banks: A Panel Data Analysis. African 
Journal of Business Management, 5(27), pp: 11199-11209 
Dahlan Siamat. (2004). Manajamen Lembaga Keuangan, Jakarta, Fakultas 
Ekonomi Univesitas Indonesia. 
Dahlan Siamat, ( 2005), Manajemen Lembaga Keuangan, "Kebijakan Moneter 
dan Lembaga Perbankan" Jakarta, Fakultas Ekonomi Universitas 
Indonesia. 
Dendawijaya, Lukman (2009). Kredit Bank. Jakarta, PT. Mutiara Sumber 
Widya. 
90 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Dendawijaya, Lukman. (2003). Manajemen Perbankan. Jakarta : Penerbit Ghalia 
Indonesia. 
Endri. (2009). "Penguatan Stabilitas Sistem Keuangan Melalui Peningkatan 
Fungsi Intermediasi dan Efisiensi Bank Pembangunan Daerah (BPD)", 
Jurnal dan Perbankan, Vol 13 No. 1 Januari 2009 
Farrell, M. J. (1957). The Measurement of Productive Efficiency. Journal of 
Royal Statistical Society. Vol. 120. Series A (General). No.3 . Hal. 253-
290. Tersedia di : \\\\w.lih.ctgu.cdu.cn:8080/wxcd/gw/285.pdf 
Hasibuan, Malayu. (2006). Dasar-Dasar Perbankan. Cetakan Kelima. Jakarta: PT 
Bumi Aksara 
Hermawan Soebagio. (2005). "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
terjadinya Non Performing Loan (NPL) Pada Bank Umum Komersial" 
(Studi Empiris pada sektor Perbankan di Indonesia). Tesis S-2 Magister 
Manajemen Program Studi Magister Manajemen Universitas 
Diponegoro Semarang. 
I Ketut Sudirman,. (2000). Manajemen Perbankan Suatu Aplikasi Dasar. 
Denpasar: PT BP. 
Javaid, Saira., Anwar, Jamil., Zaman, Khalid., and Gafoor, Abdul. (2012). 
Determinants od Bank Profitability in Pakistan: Internal Factor Analysis. 
Mediterranean Journal of Social Sciences, 2( 1 ), pp: 59-78 
Karim, Mohd Zaini Abd; Chan, Sok-Gee; Hasan, Salahuddin; (2010), "Bank 
efficiency and Non-Performing Loans: Evidence from Malaysia and 
Singapore," Prague Economic Paper 
Kasmir, (2008). Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya. Edisi Revisi. Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada. 
Kasmir.(2012). Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, Edisi Revisi 2008, 
Jakarta: PT. RAJAGRAFINDO PERSADA. 
Keeton, W.R., Morris, C.S. (1987). Why Do Banks' Loan Losses Differ? Federal 
Reserve Bank of Kansas City Economic Review, 3-21. 
Khemraj, Tarron; Pasha Sukrishnalall. (2009). The determinants of non-
performing loans: an econometric case study of Guyana. MPRA Paper 
(No. 53128) Januari 2014: 1-25 
Km Suli Astrini. (2014). Pengaruh CAR, LDR, dan Bank Size terhadap NPL pada 
Lembaga Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. E-Joumal 
Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Vol. 2 Tahun 2014.Singaraja. 
diakses melalui 
http://ejournal.undiksha.ac. id/indcx.php/J.IM/artick 1download.12 l 0 I /1834 
Kuncoro M dan Suhardono. (2002). Manajemen Perbankan : Teori dan Aplikasi. 
Cetakan Pertama. Y ogyakarta: BPFE. 
Mahardian, Pandu. (2008). Analisis Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan 
LOR terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Kasus Perusahaan 
Perbankan yang tercatat di BEJ Periode Juni 2002 - Juni 2007). Tesis 
91 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Program Pascasarjana Universitas Diponegoro. Semarang : Universitas 
Diponegoro. Tersedia di: http://eprints.undip.ac.id/l 8663/ 
Mawardi. (2005). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 
Keuangan Bank Umum di Indonesia. Jumal Bisnis Strategi, Vol. 14, No 
1 Juli 2005. 
Mochammad Soedarto.(2004). "Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Penyaluran Kredit pada Bank Perkreditan Rakyat ( Studi Kasus pada 
BPR di wilayah kerja BI Semarang), Tesis Program Studi Magister 
Manajemen Universitas Diponegoro Semarang. 
Muljono, Teguh Pudjo. (1995). Analisa Laporan Keuangan untuk Perbankan. 
Jakarta:Djambatan. 
Mulya, Budi. (2007). BPD Bukan Pemain Figuran. Progress Edisi 1, Tahun I, 
Maret 2007. h 11. 
Oldfield, G.S., & Santomero, A.M. (1997). The Place of Risk Management in 
Financial Institutions. The Wharton Financial Institutions Center 
Working Paper 
Pandia, Frianto. (2012). Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, Cetakan Pertama, 
Rineka Cipta, Jakarta. 
Prayudi, Arditya. (2011). Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 
Performing Loan (NPL), BOPO, Return On Asset (ROA) dan Net 
Interest Margin (NIM) terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR) Jakarta: 
Tesis Magister Manajemen Gunadarma. diambil 13 Maret 2016, dari 
situs World Wide Wide: 
http://papers.l!unadarrna.ac. id/index.php/rnmanagemcnt/articlc/view/ 149 
82 
Puspitasari, Diana. (2009). Analisis Pengaruh CAR, NPL, PON, NIM, BOPO, 
LOR, dan Suku Bunga BI Terhadap ROA (Studi Pada Bank Devisa Di 
Indonesia Periode 2003-2007). Tesis Program Studi Magister 
Manajernen Program Pascasarjana Universitas Diponegoro, Semarang 
Ranjan, Rajiv & Sarat Chandra Dhal. (2003). Non-Performing Loan and Terms of 
Credit of Public Sector Banks in India : An Emperical Assessment. 
Reserve Bank Of India 
Rivai, F. (2005). Credit Management Handbook. Jakarta: P.T. Raya Grafindo 
Persada. 
Riyadi Slamet,. (2006). Banking Assets and Liability Management. Edisi 3. 
Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia 
Saif, Ibrahim dan Hadeel Yaseen. (2005). The Efficiency of Foreign and 
Domestic Banks in MENA Region: Evidence on Economies of Scale and 
Scope. Conference Paper : Economic Research Forum (ERF). Diakses 
melalui: 
http://w\\W.erf.org.eg/cms.php?id=publication details&publication id=..+ 
99 
Santomero, A.M. ( 1997). Commercial Bank Risk Management: An Analysis of 
92 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
The Process. Journal of Financial Services Research, 2/3, 83-115 
Santosa, Septiono Budi, Sudarto, Sunarko, B. (2014). Analisis Pengaruh LOR, 
BOPO, SIZE, LAR DAN NIM Terhadap NPL Pada BPR Konvensional 
Di Wilayah Jawa Tengah (Periode 2010 -2012). Proceeding Seminar 
Nasional & Call For Papers (SCA-4) Vol 4, No 1 diakses tanggal 13 
Maret 2016 melalui http:i/jp.fcb.unsocd.ac.id/index.php/sca-
1 /issuc/Yiew/73 
Saragih, Novita. (2015). Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Risiko Kredit Modal 
Kerja Bank Pembangunan Daerah di Indonesia Pada Penerapan Program 
BPD Regional Champion. Economics Development Analysis Journal Vo 
4 No.2. Diakses pada tanggal 13 Maret 2016 melalui 
http ://journal. unnes.ac. id/ s j u/i ndcx. php/ edaj 
Sawir, Agnes. (2005). Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan 
Perusahaan, Cetakan Kelima, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta 
Shingjergji,Ali. (2013). The Impact of Bank Specific Variables on the Non 
Performing Loans Ratio in the Albanian Banking System, Research 
Journal of Finance and Accounting; Vol.4, No.7. 
Sri Hardanto Sulad, (2006). Manajemen Risiko Bagi Bank Umum. Jakarta, PT. 
Elex Media Komputindo Kelompok Gramedia. 
Subagio, Hermawan. (2005). Analisis Faktor-Faktor yang Mempcngaruhi 
Terjadinya Non-Performing Loan (NPL) Pada Bank Umum 
Konvensional. Tesis. Semarang: Program Magister UNDIP Semarang. 
Sudirman, I Wayan. (2013). Manajemen Perbankan Menuju Bankir Kovensional 
yangProfesional. Edisi Pertama. Jakarta: Kencana Prenada Media Group 
Sugema. (2003). Pengelolaan Modal Bank, Jakarta, PT. BP Sugiyono, 2002. 
Statistik Penelitian. Bandung: Alfabeta 
Sujianto, Agus Eko. (2009). Aplikasi Statistik dengan SPSS. Jakarta : Prestasi 
Pustaka Publisher 
Sunarsip.( 2008). Relasi Bank pembangunan Daerah dan Perekonomian Daerah. 
Republika, h.16. 9 Januari 2008. 
Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 
Suryanto. (2009) "Teknik Proyeksi Bisnis (Proyeksi Bisnis dengan Analisis 
Regresi Berganda)".Yogyakarta: Andi. 
Suryanto. (2015). Non Performing Loans on Regional Development Bank in 
Indonesia and Factors that Influence. Mediterranean Journal of Social 
Sciences, Vol 6 No 4 July 2015 
Taswan. (2010). Manajemen Perbankan (Konsep, Teknik, dan Aplikasi). 2nd 
edition. Y ogyakarta : UPP STIM YKPN 
Turati, Gilberto. (2003). Cost Efficiency and Profitability in European 
Commercial Banks: Implications for Antitrust Analysis. Tersedia di: 
http:/www.web.econ.unito.it/prato/papers/qr69.pdf 
93 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1962 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok 
Bank Pembangunan Daerah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 November 
1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 
Tentang Perbankan 
Vatansever, Metin dan Hep~en, Ali. (2013). Determining Impacts on Non-
Performing Loan Ratio in Turkey. Journal of Finance and Investment 
Analisis. Journal of Finance and Investment Analysis, vol. 2, no.4 
Widayani, Indri Astuti. (2005). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Profitabilitas Perbankan Periode 2000 - 2002 (Studi Empiris : Bank 
Umum di Indonesia). Tesis Program Pascasarjana Universitas 
Diponegoro. Semarang Universitas Diponegoro.Tersedia di: 
http://cprints.undip.ac. id/ 15649/ 
Winantuningtyastuti. (2009). Komitmen BPD untuk Regional Agent of 
Development. Infobank, h. 58. April 2009 
Irham Fahrni, SE, M.Si, (2010), Manajemen Risiko (Teori kasus dan Risiko) 
POJK No. 18/POJK.03/2016 Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum 16 
Maret 2016 
Persfektif in Manajemen, Perbankan, Tatakelola 17 Juni 2014 yang di update per 
19 Januari 2016. https: 11fakhrurroj ihasan. vvordprcss.com/2014106/17 I 
94 
42851.pdf
Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
(1} 
A. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
l.O 
ll1 
KETERANGAN 
(1} 
KEADAAN POSISI KEUANGAN 
TOTAL ASSET 
DANA PIHAK KETIGA 
- Giro 
- Tabungan 
- Deposlto 
PENEMPATAN & SURAT BERHARGA 
KREDIT YANG DIBERIKAN 
AKTIVA TETAP & INVENTARIS 
DANA LAINNYA 
PINJAMAN YANG DITERIMA 
AKTIVA PRODUKTIF 
AKTIVA NON PRODUKTIF 
EKUITAS 
IKHTISAR DATA KEUANGAN 2009 - 2014 (audited) 
2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 
(3} (4} (5) {6) (7) (BJ (9) 
1.504.049 2.278.774 2.590.072 2.328.971 2.059.570 2.387.962 3.437.284 
1.310.569 2.036.197 2.260.760 1.919.311 1.666.520 1.939.925 2.897.037 
965.595 1.575.867 1.620.053 1.183.472 883.257 1.079.331 1.842.189 
290.478 408.952 576.427 653.357 698.047 746.949 898.747 
54.496 51.378 64.279 82.483 85.217 113.645 156.101 
835.860 
1.419.260 1.316.950 915.000 260.000 119.000 790.000 
42.023 
46.352 57.408 70.325 83.999 103.648 114.457 
17.721 
40.015 66.443 45.695 54.162 65.996 86.161 
53.801 
20.391 20.155 20.116 20.095 20.093 20.091 
1.980.702 2.135.012 2.088.158 1.877.520 1.999.129 2.870.464 
3.211 3.078 2.869 2.636 2.215 1.451 
110.074 162.769 197.193 276.540 291.712 341.771 418.388 
2012 2013 2014 
(10) (11) (11} 
3.941.086 3.972.968 4.581.097 
3.168.931 3.193.472 3.576.043 
2.008.702 1.943.299 2.252.465 
962.343 1.024.502 1.053.667 
197.886 225 .671 269.911 
175.000 440.000 733 .000 
120.547 132.662 146.543 
205.399 104.090 151.544 
20.089 20.560 21.654 
2.548.690 3.123 .367 3.674.955 
. 
531.275 619.586 803.680 
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B. 
1. 
2. 
3. 
c. 
1. 
2. 
3. 
<..O 
CJ) 
PERKEMBANGAN LABA USAHA 
PENDAPATAN 158.414 
- Pendapatan Bunga Bersih 
- Pendapatan Operasional 151.550 
- Pendapatan non operasional 6.864 
BIAVA 121.402 
- Biaya Bunga Dana 
- Biaya operasional 114.118 
- Biaya non operasional 7.284 
LABA 22.715 
- Laba Operasional 
- Laba sebelum pajak 37.011 
- Pajak penghasilan 14.296 
- Laba setelah pajak 22.715 
PERKEMBANGAN MODAL & SAHAM 
Modal Setor 
Jumlah Lem bar Saham Yang Ditempatkan 
Jumlah Lembar Saham Yang Disetor 
151.968 145.260 227.418 
246.625 250.527 332.064 
310 2.361 12.928 
82.830 90.621 87.022 
172.788 179.464 209.063 
1.928 1.316 2.643 
73.836 71.062 123.001 
72.218 72.107 133.286 
25.386 25.037 43.335 
46.833 47.070 89.951 
89.670 112.298 136.997 
15.000 15.000 15.000 
8.967 11.230 13.700 
325.932 342.777 399.240 532.480 496.467 578.802 
210.011 251.389 283.443 301.989 358.869 417.261 
325.540 342.387 398.787 530.299 493.143 578.075 
391 390 453 2.181 3.324 727 
224.494 221.372 254.783 371.268 319.855 349.120 
94.677 64.690 82.386 111.802 106.573 117.638 
223.902 219.952 252.453 370.306 318.742 347.916 
592 1.420 2.330 962 1.113 1.204 
101.638 122.435 146.334 159.993 174.400 230.159 
101.437 121.405 144.458 161.212 176.612 229.682 
31.368 34.468 39.133 41.104 48.251 60.660 
70.070 86.937 105.325 120.108 128.361 169.022 
149.548 165.222 201.717 273.490 323.521 434.863 
15.000 50.000 50.000 50.000 100.000 100.000 
14.955 16.522 20.171 27.349 32.352 43.486 
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D. 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10 
11. 
12. 
13. 
14. 
\.0 
-..J 
RATIO KEUANGAN (%) 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) / 
CAR 
Laba sebelum pajak thd Total Asset (ROA) 
Laba setelah pajak terhadap Modal (ROE) 
Rasia Kredit thd Dana Pihak Ketiga (LOR) 
NPL (Non Perfoming Loans) Gross 
NPL (Non Perfoming Loons) Nett 
Net Interest Margin (NIM) 
Giro Wajib Minimum (GWM) 
BOPO 
o' "' Kepaaa eina• I erka1t dan e1naK 11aaK 
Terkait 
Posisi Devisa Netto (PON) 
Produktif Bermasalah terhadap Total A set 
Produktif dan Aset Non Produktif 
Rasia Aset Produktif Bermasalah terhadap Total 
Aset Produktif 
Rasia Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN) 
a set keuangan terhadap Total Aset Produktif 
21,50 36,93 25,18 
2,72 3,41 2,72 
27,41 37,78 27,91 
29,56 21,18 29,14 
4,96 3,96 3,69 
0,00 1,60 
8,36 6,03 
13,93 18,69 
75,30 69,94 69,70 
0,86 1,14 
0,86 1,13 
0,86 1,14 
24,14 19,37 22,25 18,92 
23,75 24,52 29,15 
2,89 2,34 3,89 3,88 
3,41 3,52 4,09 
29,31 18,29 30,78 30,89 
29,88 25,31 27,59 
50,73 85,13 88,72 68,74 
71,88 77,45 79,82 
2,32 1,82 1,18 0,81 
0,84 0,81 0,82 
0,26 1,41 0,15 0,06 
0,22 0,23 0,28 
7,92 9,98 11,65 8,79 
7,67 8,23 8,74 
11,88 10,16 11,17 13,24 
28,26 13,86 13,21 
62,96 68,47 64,24 63,31 
69,83 64,63 61,07 
1,08 1,07 1,08 0,75 0,75 0,64 0,68 
1,01 1,05 0,97 0,72 0,77 0,67 0,70 
1,08 1,92 1,83 1,70 0,66 0,48 0,56 
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TABEL 1 
UJI MUL TIKOLINEARIT AS 
Coefficients a 
Collinearity Statistics 
Model Tolerance VIF 
1 (Constant) 
CAR .774 1.292 
LOR .521 1.919 
NIM .613 1.632 
BOPO .944 1.059 
a. Dependent Variable: NPL 
TABEL 2 
UJI AUTOKORELASI 
Model Summarl 
Model Durbin-Watson 
1 1.837 
b. Dependent Variable: NPL 
98 
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Diagram 1 
UJI HETEROSKEDASTISIT AS 
Scatterplot 
Dependent Variable: NPL 
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Diagram 2 
UJI NORMALIT AS 
Histogram 
Dependent Variable: NPL 
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Diagram 3 
UJI NORMALIT AS 
Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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